BABYV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

S.1. Kesimpulan

Saat ini kondisi eksisting Saluran Induk Mataram diduga terjadi penurunan kinerja
sehingga dikhawatirkan secara tidak langsung bisa memberi dampak yang signifikan pada
penurunan produktivitas pertanian, selain faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap
hasil pertanian (misalnya kesuburan tanah, bibit tanaman, iklim, penanganan hama dan
penyakit, dan sumberdaya manusia). Penurunan kinerja jaringan mgasn dapat disebabkan
karena Operasi dan Pemeliharaan yang belum berjalan dengan baik sehingga pada gilirannya
kebutuhan untuk rekonstruksi dan rehabilitasi sumber daya air yang timbul akan semakin
besar. Banyak pengaruh faktor teknis dan non teknis terhadap kinerja jaringan irigasi,
terutama di Saluran Induk Mataram. Namun demikian, 4 (empat) faktor-faktor tersebut telah
dikenali, diinventarisasi, dan diantisipasi sehingga Saluran Induk Mataram dapat dijaga
keberlanjutan dan kinerjanya sebagai aset paling berharga di Propinsi D. L. Yogyakarta untuk
mendukung ketahanan pangan di Indonesia.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisa dan pembahasan dapat dirangkum menjadi tiga

hal, yaitu :

1.  Menemukan 4 (empat) faktor diduga menyebabkan penurunan kinerja jaringan irigasi,
yaitu :
a.  Geologi
b.  Operasi dan Pemeliharaan
c.  Saluran dan Bangunan
d. Manusia/SDM
2. Pengaruh faktor teknis atau non teknis yang dominan terhadap kinerja jaringan irigasi
atau seringkali disebut skala bobot prioritas, disampaikan sebagai berikut :
a.  Operasi dan Pemeliharaan sebesar 41,49%

b.  Manusia/ SDM sebesar 34,64%
c.  Geologi sebesar 14,60%
d.  Saluran dan Bangunan sebesar 9,27%

3. Pada kasus Saluran Induk Mataram disusun 4 (empat) jenis alternatif tindakan untuk
menangani faktor-faktor di atas beserta hasil pembobotannya, yaitu :

a. Alternatif 1
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1)  Penanganan faktor geologi dan rehabilitasi dengan prosentase 50%

2)  Perbaikan sarana dan prasarana dengan prosentase 25%

3)  Evaluasi SDM dan organisasi dengan prosentase 15%

4)  Kegiatan dan biaya Operasi Pemeliharaan dengan prosentase 10%
b.  Alternatif2

1)  Penanganan faktor geologi dan rehabilitasi dengan prosentase 10%

2)  Perbaikan sarana dan prasarana dengan prosentase 50%

3)  Evaluasi SDM dan organisasi dengan prosentase 25%

4) Kegiatan dan biaya Operasi Pemeliharaan dengan prosentase 15%
c.  Alternatif 3

1)  Penanganan faktor geologi dan rehabilitasi dengan prosentase 15%

2)  Perbaikan sarana dan prasarana dengan prosentase 10%

3) Evaluasi SDM dan organisasi dengan prosentase 50%

4) Kegiatan dan biaya Operasi Pemeliharaan dengan prosentase 25%
d. Alternatif 4

1)  Penanganan faktor geologi dan rehabilitasi dengan prosentase 25%

2)  Perbaikan sarana dan prasarana dengan prosentase 15%

3) Evaluasi SDM dan organisasi dengan prosentase 10%

4)  Kegiatan dan biaya Operasi Pemeliharaan dengan prosentase 50%

4. Berdasarkan Analitical Hierarchy Process (AHP) dapat diperoleh nilai dari 4 (empat)

alternatif yaitu :

a.  Alternatif 1 sebesar 0,220 peringkat 4
b.  Alternatif 2 sebesar 0,243 peringkat 3
c.  Alternatif 3 sebesar 0,265 peringkat 2
d.  Alternatif 4 sebesar 0,272 peringkat 1

Jadi dapat disimpulkan bahwa alternatif 4 (empat) merupakan alternatif terbaik

berdasarkan Analitical Hierarchy Process (AHP) untuk menjaga kinerja Saluran Induk
Mataram.

5.2. Rekomendasi
Beberapa rekomendasi dapat disusun dan diajukan berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian, sebagai berikut :
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Perlu disusun kegiatan-kegiatan dengan memakai pendekatan Analitical Hierarchy
Process (AHP) baik jasa konsultansi dan jasa konstruksi yang berkelanjutan untuk
menjaga kinerja jaringan Saluran Induk Mataram
Lebih baik lagi jika kegiatan-kegiatan yang disusun dari usulan masyarakat atau stake
holder terkait schingga sesuai dengan Undang-undang No : 7 Tahun 2004 tentang
Sumberdaya Air pada BAB VI dan VII Pengelolaan Sumberdaya Air dari Pasal 59
sampai dengan Pasal 64 menyampaikan bahwa masyarakat atau stake holder harus ikut
andil dalam pengelolaan Sumberdaya Air mulai dari perencanaan, pelaksanaan, operasi
dan pemeliharaan karena pada gilirannya mereka akan memperoleh manfaat dari
pengelolaan Sumberdaya Air.
Sebaiknya pendekatan Analitical Hierarchy Process (AHP) dilakukan di tahap awal
penyusunan kegiatan-kegiatan karena nilai yang diperoleh dari AHP tidak selalu sama
tergantung dari penilaian berikut ini :
a.  Kriteria-kriteria yang disusun untuk suatu masalah pengambilan keputusan tidak
selalu sama
b.  Perbedaan tingkat kepentingan antara kriteria-kriteria terhadap semua kombinasi
kriteria yang mungkin.
Matriks hubungan relatif nilai kepentingan dari kriteria-kriteria yang ada.
Urutan prioritas / ranking dari kriteria dapat didapatkan dari eigen vektor matriks
tersebut.
e.  Pengujian tiap alternatif konsekuensi-konsekuensi (outcomes) yang ditimbulkan
kemudian penilaian masing-masing kriteria, sehingga tiap alternatif mempunyai

nilai untuk semua kriteria.
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PERHITUNGAN RERATA EVAPOTRANSPIRASI POTENSIAL DENGAN METODE PENMAN MODIFIKASI

Lokasi stasiun Plambongan : 110°30' BT&7°7 LS
No. Uraian Notasi | Satuan| Jan Peb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nop Des
1. | SuhuUdara ta g 258 26.11 2643 2834 2654 28,02 24.90 413 26:3 26.29 26.04 25.99
2. | Keefisien kurve tekanan uap air v 0.18 J.18 0.18 0.18 0.18 018 0.18 0.18 0.18 0.18 0.18 0.18
3. | kosfisisn kurve tzkanan uap air W -1.80 -1.80 -180] -1.80 -1.89 -1.80 -1.80 -1.80 -1.80 -1.80 -1.80 -1.80
4. | Koefisien fisik c 0485 0485 0485 0.485 0485 0485 0.485 0.485 0485 0485 0485 0485
5. | Slope dari tekanan uap air pada toC o] 138 1.41 144 144 145 140 1.30 123 1.33 142 140 140
6. |0I{O+¢) 074 0.74 0.75 0.75 0.75 0.74 0.73 072 0.73 0.75 074 0.74
7. | Koefisien Refleksi/ albedo r 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 025 0.26 0.25 0.25 0.26
8. | Radiasi matahari pd. Lap. Atmsf. Teratas Ritop) | I!shari | 912.80] 813 .ui BOA YB3 330| 762.801 B722.30| 7372 79440 88010 90040 907.530] 9052
9. | Kosfisien radiasi matahari a 02 0.28 02 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
10. | kosfisisn radiasi matahari b 04 048 048 J48 048 048 048 048 048 048 048
11. | Lamanya penyinaran matahari aktual n jam 4.89) 72 5 44 7.88 7.86 847 5.34 7.67 5.02 348 5,12
2. | Maks. Lamanya penyinaran matahari psr-hari M| _jam 1243 238 11.95 11.82 11.76 1.5 1189 2.10 12:2 243 1252
13. | Radiasi matahari R Isthari 400 397 424 435 412 433 408 477 438 418 404
14. | {A) = O{{O+c)T1/56"(1-r1"R] 383 3.82 410 422 4.14 3.79 452 4.22 4.01 3.88
15, | Keefisizn kurva tskanan uap air p 5.75 o975 3.75 5.79 5175 B.75 575 5.75 8.75 5.75
18, | Kosfisien kurvs tekanan uap air q 17.54 17.54 ! 17.54 17.5 1754 17.54 17.54 17.54 17.54 17.54 17.54
17. | Tekanan uap air jenuh es 2513] 2548 2538 26.11 26.26 2535 23.78 22.76 24300 2574 25.38 25.30
18. | Kelembaban udara relatif FH ) 8313 98.83 33.4 99.60 99.09 99.31 93.19 98.75 98.81 99.34 99.30 99.09
19. | Tekanan uap air jenuh pada fitik embung ea mmiHg 2492 25.18 25.73 26.01 26.02 2517 23.59 2247 2401 2557 2520 2507
20, [1158 " 117 = 10*(-S}"[ta + 2734 16.08 16.15 16.22 16.24 16.26 16.13 15.88 15.72 15.97 16.18 16.13 16.12
21. |1 0,56 - 0,092" (ea}*0.5 0.10 0.10 0.08 0.08 0.08 0.10 0.1 0.12 0.1 0.08] 0.10 0.10
22. 10,10 +0.90 [n/N} 045 0.44 0.51 0.58 0.70 0.70 0.75 0.60 0.67 0.54 043 047
23. | (B) =(6) " [{20)"{21}"({22)] 0.54 0.52 0.58 D.65 077 0.83 0.98 083 0.86 0.62 058 0.56
24, | cl(O+c) 0.26 0.26 0.26 0.2s 025 0.26 0.27 0.28 027 0.25 0.26 0.26
25. | kecspatan angin rata-rata u mydst 0.37 0.34 0.32 2.31 0.28 0.25 0.33 048 .51 043 0.35 0.3%
26. | 0,35*[0,50 + 0,54 " u] 0.24 0.24 024 023 0.23 0.22 024 0.27 0.27 0.26 024 0.24
27. |[es - ea] 0.21 0.30 0.25 0.10 0.24 0.17 0.19 0.28 0.28 0.17 0.18 0.23
28. [{C)=({24)~[{26)™ {27]] 0.01 0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 0.02 0.01 0.01 0.01
23. | Potensial evapc-transpiration Etp | mmihari 3.30 3.31 349 346 345 3.14 317 2.98 3.68 3.61 344 3.34

Stmber : Hasil Ferkitungan
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DAERAH IRIGASI : MATARAM = 2,202.8 ha
Sat MT 1 MT 2 MT 3
Padi Fadi | Flw) | Padi | Flw)
BUBS L i ha | 2071|132 2071 | 132 | 1806 | 220
Total Luas Irigasi ha 2203 2203 2027
Intensitas Tanam 9% 100 100 92
Total Intensitas Tanam S 292
ust Sep
URAIAN
IAEI_ T I T
—
3 PADT I 82% = BALAWLIA &% |
|
KETERSEDIAAN AIR (INFLOW)
Q Andalan 80%: m?/det | 9.08] 9.17| 7.99| 9.25| 10.60| 10.48| 9.80| 9.37| 9.55| 10.20| /9.83| sin4| 6.87] 3.67] 5.48| 9.33| 8.33| 8.33| 8.89| 8.63| 8.12| 9.62| 9.74 9.79'
KEBUTUHAN AIR IRIGAS] m/det | 3.51| 6.32| 7.19| 4.43| 2.71] 299|128 U.BOJ 3.84| 3.70|,548] 9.44| 0.91)1.16] 3.06] 1.08] 3.39| 6.01| 5.82| 3.64| 2.06] 2.28| 2.57| 1.88
KEBUTUHAN AIR UTK KOLAM IKAN m’/det | 0.06] 0.06| 0.068] 0.06] 0.06] 0.06] c.06| o0.06] 0.06) 0.061 0.06] 0.06] 0.06] 0.06| 0.06] 0.06) 0.06] 0.06] 0.06] 0.06] 0.06] 0.06| 0.06] 0.06
TOTAL OUTFLOW | m~/ det 3.57] 6.38] 7.25| ®a49| 2.77] 3.05] 1.34] o0.35] 3.90] 3.76] 5.54] 4.50| 0.97] 1.21] 3.12| xAs) 3.45| 6.07] s.88] 3.70] 2.12| 2.34] 2.63] 1.94]
SISA AIR = INFLOW - OUTFLOW misdet | s5.51] 2.79| o0.74| 475 783| 7aa|swslrenzleses| 6.45 430l ss)osonln2Es| 236 8.17| 4.88| 2.26] 3.01| 4.93] 6.00] 7.28] 7.11| 7.85
Frosentase Ketersediaan % 100%: | 100%: | 100%: | 100%: | 10094 10086] 100%: | 100%: | 100% | 1009 | 100%: | 100%: | 1009100324 100°: | 100%:| 100%:| 100%: | 100%: | 100%: | 100%:=| 100%=| 10095 | 100%:
FAKTOR K 1.00| 1.00] 1.00] 100/ 1.00] 1.00| 1.00] 1.00] 1.00f 2.00f 1.00/ 1.00/ 1.00/ 1.00f 1.000 1.00f 1.00f 1.00] 1.00] 1.00] 1.00f 1.00{ 1.00| 1.00
Keterangan :

1. Faktor K = 0.75- 1.00
2. Faktor K = 0.50 - 0.75
3. Faktor K = 0.25 - 0.50
4. Faktor < 0.25

: giliran di saluran tersier.

: giliran di saluran sekunder.

: giliran di saluran induk.
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LUAS DL SAL INDUK VAN DER WDCK = 3,254 ha
sat MT 1 MT 2 MT 3
Padi | Fiwg | Padi | Fiwg| Fadi | Fivg
las . |ha | 3059|195 | 3059 | 195} 2668 | 325
Total Luas Ingasi ha 3254 3254 2994
Intensitas Tanam ) 100 100 92
Total Intensitas Tanam| % 292
Jul ust Sep
URAIAN T S e
= S
POLA TANAM 1 PADLIN £2% = PALAWDA 6% |
KETERSEDIAAN AIR (INFLOW) I
Q Andalan 80% ms,.'det 2.17 2.43r 287 344] 2.92] 3.30] 32s5| 348) 325 3.48] 3.48|,3.26] 3.25| 3.48| 3.25| 3.82| 3.60| 3.60| 3.60] 3.62| 3.25| 2.95| 2.43] 2.40
KEBUTUHAN AR IRIGAS] m®/det] 5.18| 9.34]10.62| 6.55| 4.01] 441 L”H 0.44) 5.67] 546 &09» G.SGH 1.34) L.71] 4.52| 12| 5.00 8.88) 8.60] 5.38] 3.04| 3.37| 3.80| 2.78
KEBUTUHAN AIR UTK KOLAM IKAN m®/det| 0.02] 0.02] ow2| 0.02] 0.02] 0.02| 0.02] 0.02] ®.02| @e2] 0.02| 0.02| 0.02] 0.02| 0.02|,0.02| 0.02| 0.02| 0.02| 0.02| 0.02| 0.02| 0.02| 0.02
KEBUTUHAN AIR UTK KOLAM UDANG m/det] 0.04] 0.04] 00s| 0.08] 0.04] 0.04] 0.04] 0.04] 004 004 003 0.04] 004] 0.04] 004 0.04] 0.04] 0.04| 0.04] 0.04] 0.04] 0.04] 0.04] 0.04
TOTAL OUTFLOW |m°/det] 5.24] ¢.39] 10.67). 6.60] 4.06] 4.47| 195 0.49| 5.72] 5.52| 8.14] 6.61] 1.39] 1.76] 4.52| 1.67| 5.05| 8.93| 8.65| 5.43| 3.09| 3.42| 3.85| 2.83
SISA AIR = INFLOW - OUTFLOW m*/det| 0.00] 0.00] 0.00} 0.00}.0.00] 0.00}.-1.30( 288 0.00| 000} 0:00| G00| 1.85] 1.72) 0.00| 2.15| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.15| 0.00| 0.00| 0.00
Frosentase Ketersediaan % |419: | 26% | 279 | 529 | 7295 | 74%: | 1009 | 100% | 57% | 63%: | 43% | 49% |1009:]100%| 71% | 100%| 71% | 40% | 42% | 67% | 100%| 869 | 63% | 85%
FAKTOR K 0.41] 0.26] 0.27] 0.52| 0.72| 0.74| 1.00| 1.00] 0.57| 0.63| 0.43] 0.49| 1.00] 1.00| 0.71| 1.00] 0.71] 0.40| 0.42| 0.67| 1.00| 0.86| 0.63] 0.85
Keterangan :

1. Faktor K = 0.75- 1.00
2. Faktor K = 0.50 - 0.75
3. Faktor K = 0.25 - 0.50
4. Faktor < 0.25

: giliran di saluran tersier.

: giliran di saluran sekunder.

: giliran di saluran induk.
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I
Agqust !
s TR T 1|
 ;
Sep .
Sumber : Hasil Perhitungan

2R
22

2R

22

2R
22

2.54 12.97 17.78 terys menarnys
12,97 19.62 terus menerus
7.33 16.90 terus menerus
7.33 2.54 19.17 terus menarus
7.33 2.54 12, i 46.70 terus menerus
7.33 2.54 12 1 56.82 terus menerus
7.33 2.54 12 ul 62.59 terus menerus
7.33 2.54 12 62.59 terus menerus
2.54 12 43.45 terus menerus

1 : 39.36 terus menerus |
7.33 25.64 terus menarus
7.33 2.54 i o. 360 28.39 terus menarus
7.33 2.54 12. 0.49 71.60 terus menerus
7.33 2.54 12.9' 0.49 23.33 1609 0.2 13.79 68.97 terus menerus
7.33 2.54 12.9 49 2333 1733 0.2 14.86 74.29 terus menerus
7.33 2.54 12.97 23.33 1609 0.2 13.79 68.97 terus menerus
2.54 12.97 2 44.92 terus menerus
12.97 39.41 terus menerus
7.33 0. 2475 terus menerus
7.33 2.54 0.4 164 0.2 32.02 terus menerus
7.33 2.54 12.97 0.49 23.33 143 0.2 12.32 61.60 terus menerus
7.33 2.54 1297 | 049 | 2333 12 0.2 10.57 52.87 terus menerus
7.33 2.54 1297 | 049 23.33 9 0.2 8.37 41.85 terus menerus
7.33_| 2.3 1297 | 049 | 2333 95 0.2 8.21 41.04 terus menerus
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Neraca Air Metode Golongan

_I_)l. 205,
okt I FL
n PL PL
1 PL
H
i I
Des :
1
Jan 1
i
Feb $ et
R | u AL
Mar 1 FL
i
1
Al
o n
Mei 1
I
in 1 128
o PL PL
Jul 1 FL
I
sgust 1
i
1
S
" 1
Sumber : Hasil Perhitungan

ar

22

23

21.15 69. Memadai 23 terus menerus
69. Memadai 7.17 terus menerus
24.82 Memadai 4.41 terus menerus
24.82 21.15 5.49 terus menarus
24.82 21.15 14.59 terus menerus
24.82 21.15 11.67 terus menerus |
24.82 21.15 13.21 terus mensrus
24.82 21.15 1 11.64 terus menerus
21.15 : 2 dai 7.43 terus menerus
.94 06 emadai 5.99 terus menerus
24.82 46 1481 . dai 4.69 terus menerus
24.82 21.15 iy 2 1375 dai 5.10 terus menarus
24.82 21.15 247 . 7 - {7 13.23 terus menerus
24.82 21.15 2.47 118.37 13! 0.2 2.34 Memadai 11.71 terus mensrus
24.82 21.15 69. L 2.47 118.37 1445 0.2 2.44 Memadai 12.21 terus menerus
245.82 21.15 69. 118.37 1707 0.2 v & Memadai 14.42 terus menerus
21.15 69. A 41 Memadai 10.11 terus menarus
659.94 Memadai 7.81 terus menerus
24.82 0. Memadai 5.33 terus menerus
24.82 21.15 247 126990 0.2 .3 Memadai 6.84 terus menerus
24.82 21.15 69.94 2.47 118.37 0.2 2.62 Memadai 13.09 terus menerus
24.82 21.15 69.94 247 | 118.37 0.2 2.12 Memadai 10.59 terus menerus
23 21.15 69.594 247 | 11837 0.2 2.62 Maemadai 13.08 terus menerus
24.82 21.15 69.94 247 | 11837 Y 2.67 Memadai 13.36 terus menarus




Neraca Air Metode Golongan . .
DI. Rewulu | 89. ha

okt 1 FL 27.64 43.43 1.37 terus menerus
n PL PL 43.43 1.52 terus menerus
Hop 1 PLOPL] 38 v dai 1.63 terus menerus
i PL| 3581 27.64 2.77 terus menerus
Dié. 1 35.81 27.64 43.43 597 terus menerus
n 35.81 27.64 43.43 5.49 terus menerus
e 1 35.81 27.64 4343 8 8.41 terus menerus
I 35.81 27.64 43.43 5.47 terus menerus
Feb 1 FL 27.64 43.43 3.70 terus menerus
FL FL 43.43 0 2.67 terus menerus
My 1 PL PL| 35.81 2 - : 2.45 terus menerus
i FL 35.81 27.64 2.27 3 Me 2.82 terus menerus
A 1 3581 | 27.64 4343 2.27 : 5.4 __terus menerus
1 35.81 27.64 43.43 27 | 109.15 941 0.2 1.73 8.63 terus menerus
Mel 1 35.81 27.64 43.43 109.15 838 0.2 1.54 7.68 terus menarus
o 35.81 27.64 43.43 ? 109.15 857 0.2 1.64 8.22 terus menerus
S 1 FL 27.64 43.43 ! 4.53 erus menerus
n P PL 43.43 adai 3.79 terus menerus
Il 1 PL PL| 3581 2 .2 5 Memadai 3.20 terus menerus
a PL| 3581 27.64 | 2.27 694 0.2 Memadai 342 térus menerus
1 35.81 27.64 4343 227 | 10945 675 0.2 _1.24 Memadai 6.18 terus menarus
S o 35.81 27.64 43.43 227 | 109.15 610 0.2 1.12 Memadai 5.59 __terus menerus
Sep 1 35.81 27.64 43.43 227 | 10915 414 0.2 0.76 Memadai 3.79 __terus menerus
a 35.81 27.64 43.43 227 | 108.15 335 0.2 0.61 Memadai 3.06 terus menarus

Sumber : Hasil Perhitungan e
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Neraca Air Metode Golongan

DI. Selatan 699,

2p
2
2

22
2
22

EE
2R
22

§E§E§E|£§§§S

ot loe fom o [t | [ o ft o Lt o (o e fs o i e i | [t o o2 |

Sumber : Hasil Perhitungan

ha | 2
121.54 127.18 Kurang 0.96 terus menerus
127.18 0.44 Gilir sal. sekunder
145.51 0.46 Gilir sal. sekunder
145.51 121.54 ng 0.75 Gilir sal. tersier
145.51 121,54 127 1.38 terus menerus
145.51 121.54 127 1.20 terus menerus
145.51 121.54 127 0.73 Gilir sal. tersier
145.51 121.54 1 0.82 terus menerus
121.54 127 0.49 Gilir sal. sekunder
127 0.27 Gilir sal. sekunder
145.51 b 300 0.32 Gilir sal. sskunder
145.51 121.54 8. ng 0.41 Gilir sal. sekunder
145.51 121.54 127. 8.39 - 5 ; 0.76 terus menerus
145.51 121.54 127.1 8.39 | 402.62 347 0.2 0.17 0.86 terus menerus
145.51 121.54 127.1 39 | 40262 354 0.2 0.18 0.88 terus menerus
145.51 121.54 127.18 $02.62 352 0.2 0.17 ng 0.87 terus menerus
121.54 127.18 7 & Kurang 0.49 Gilir sal. sekunder
127.18 Kurang 0.36 Gilir sal. sekunder
145.51 8. ~ 0.2 Kurang 0.37 Gilir sal. sekunder
145.51 121.54 . 8.39 - 449 0.2 - Kurang 0.66 Gilir sal. tersier
145.51 121.54 127.18 | 8.39 | 402.62 4 0.2 0.24 Cukup 1.21 terus mensrus
145.51 121.54 127.18 | 8.39 402.62 4 0.2 0.25 Cukup _1.24 terus menerus
145.51 12154 | 12718 | 8.39 | 40262 S 0.2 0.27 Cukup 1.33 terus menerus
145.51 121,54 127.18 | 8.39 | 402.62 0.2 0.33 Memadai 1.65 terus menarus




99

13 F |
Neraca Air Metode Golongan
DL S Barat _ 447.00 ha > L
okt 1 FL 54.47 77.83 Kurang 0.73 Gilir sal. tersier
n FL FL 77. Kurang 0.62 Gilir sal. tersier
tiop 1 FL PL| 79.81 i/ 0.47 Gilir sal. sekunder
o FL| 7981 94.47 0.99 terus menerus
o 1 79.81 93.47 77. dai 1.77 terus menerus
n 79.81 94.47 kup 1.17 terus menerus
n 1 79.81 84.47 _ 4 ' i 1.65 terus menerus
o 79.81 94.47 5 1.50 terus menerus
Eeb 1 FL 94.47 0.78 terus menerus
n PL FL 3 0.56 Gilir sal. tersier
— 1 PL PL| 79.81 - 3 3 ; 0.54 Gilir sal. tersier
i} PL] 7981 94.47 Ry S. 1 _0.82 terus menerus
Aor 1 79.81 S4.47 72. 5.36 | 237 . - da 1.59 terus menerus
i} 79.81 94.47 77. 536 | 257.47 352 0.2 0.27 1.37 terus menerus
Mel 1 79.81 84.47 72. .36 | 257.47 352 0.2 0.27 1.37 terus menerus
I 79.81 94.47 77.83 257.47 347 0.2 0.27 Cukup - -] terus menerus
M 1 FL 94.47 77.83 : Kurang 0.83 terus menerus
b L PL 77.83 Kurang 0.61 Gelir sal. tersier
3l 1 PL PL| 7981 0.2 Kurang 0.66 Gilir sal. tersier
1] PL| 79.81 94.47 S 42 0.2 .20 Kurang 1.00 terus menerus
Agust 1 79.81 94.47 7783 | 5.36 | 257.47 39 0.2 0.31 Memada 1.54 terus menerus
i} 79.81 94.47 77.83 5.36 | 25747 3 0.2 0.29 Cukup 144 terus menerus
Sap 1 79.81 94.47 7783 | 536 | 25747 0.2 0.29 Cubup 143 terus menerus _
n 79.81 9447 77.83 | 5.36 | 257.47 36 0.2 0.28 Culkup 1.42 terus menerus
Sumber : Hasil Perhitungan



Neraca Air Metode Golongan
DI V. gk : 00 ha

okt 1 R 63817 135.05]3067.58 19 137 1Gil sal, tarwer] terus menerus | terus menerus |
b AR R $38.17 | 35, 00, 0.70 0.75 |G sal, tavsier| GAr sal. tergar| Giir sal. tarmer|
tiop ! R RLLSS0TS 390514457 41 61| 082 Gl 5ol tersier] Gir sal terser] terus menerus |
PLY 55075 | 64634 39.0513252.00 .08 106 | terus terus menerus | terus menerus
s 530.75 | 64634 | 638.17 139.05]1874.30 1.92 | verus menerus | terus menerus | terus menerus
n 350.75 | 64634 | 638.17 | 39.05]1874.30 A% 193 | terus menerus | terus manerus | terus menenus
o 1 550.75 | 646.34 | 638.17 | 39.05]1874.30 &1 191 1 terus menerus | terus mendrys | terus menerus
I 550.75 | 646.34 | 63817 | 39.08]1874.30 0. 33 184 | terus manerus | terus menerus | terus menerus
Feb 1 R 646.34 | 618 17 | 39.05]3067.53 22 02 108 1 terus menerus | terus menerus | terus menerus
n _IA® 17 | 3908|4448 00 L15] 0.16 | « K .77 75 | 079 |tenus menerus | Gir sl terser| terus menerus
ar i FLPL| 55075 39.05]4657.41 0.14 074 69 | 071 |Gdic sal. tersier| Géir sal terser] Gilir sal. tecsiar
1 AL 550.75 3257.00 348 | 2 : L2070 16 oy | G99 f 101 | 081 |terus menerus | terus mendrus | terus menerus
1 550.75 | 646.24 | 638.17 | 35.05]1874. | 3342 276 0.2 10.35 0.3_§_| i), Memadai | Memads Cubup 1 L7 1.18 | terus manerus | terus mensrus | terus menerus
o 1 550.73 | 646 34 | 638,17 136.05]1874.30] 34 55 | 1966 | 0.2 |03710.39] 0.21 | Memadai | Memads | Culup 1.9 1.02 | terus manerus | terus menerus | tarus manens
Saal 1 530.75 | 646.34 | 638.17 | 39.05/1874.30] 3247 3377 | 0.2 10351034 036 | Memader | Memads | M 163 | 175 }terus menerus | terus menenus | terus menerus
4 38078 638.17 | 39.05]1874.30] o .40 192 197 | terus menerus | terus terus menerus
o 1 R 638.17 | 39.05/3067.59] 3601 105 126 1 terus menerus | terus mendeus | terus menerus |
n__IRR 63817 4485.00] 3601 161 0. 0.80 0.94 | terus manerus | terus mendcus | tenss menerus|
1 A PS50, 35.05]4657.41] 3601 | 3452 210151015 Kurang 076 | 073 1 092 |terus menerus | Gilr sal terser | terus menerus |
e a 3507y os[3237.00] 3617 a0 | 02 10221024 Chp | Culp | 109 | 119 | 130 [tans [ torus menavus ] torus menerus
| 550.75 | 646.34 | 638.17 39.0511874.30 7 1 4140 | 45 | 0.2 035044 Memadas | Memacel | 169 | 215 | 220 |terus menerus | terus menscus | terus menerus |
ik 38 Jous sa T osa 17 | 3o uslrwne o] zes2 | ey ["aam2 | 02 0320044 Memods | Memadw |15 1343 | 220 | tarus mecerus | terus meneeus | torus manaris
e 35075 | 646,34 | 638.17 139.05]1874.301 2433 | 3891 | 4352 | 0.2 [0.26]0.42 Memada: | Memade | 126 | 202 | 226 |terus menerus | terus mendrus | tarus menerus
1 7364634 63817 [3505]1874.30] 2400 | 3784 | 4299 | 0.2 |0.26]0.40 Ciug Memoos | Memoow | 12% 196 | 223 | terus menerus | terus menerus | terus menerus |

Sumber : Hasl Ferhitungan
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Neraca Air Metode
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Hasi Perhbungen

09 | 3%

4 [T D)

4382 43| 3011 ; 245 | 287
438.22 | 43058 43 o [Tl EET)
438.22 | asoss | 37318 (2043 £ |_se&
43022 | 43098 | 37318 [264 1 ‘ ¥ | n
4 37318 (2643 1 1 7 | so

$38.22 | 430.98 | 37318 |264) 1 ¥ | 6
430.98 | 37118 {264 0. 3 | an

7318 (2643 7 . 083 A ¢ 118

430 3 4 m 3.05
43822 | 43058 %4 7 | oW [|B3s | aw
43822 | 430.98 | 37318 [26.43) 1 5873 0 144 Memadsy [Vsa1 | 732
438.22 | 43098 | 37318 |26.43] 3660 | osso | 12322 | 02 | ose W1 104 | Memada | Memads 289 | 783
438.22 | 430.98 | 37318 [2643 75 | soee | 179 | 02 | o8 | waz | 185 | Memads | Memada an | 708

43827 | 430.98 | 37318 | 26,43 10220 | 32643 | 62 | 142 | 16 | 202 | Memadai | Memad 7.3
8 13643 0.59 375 | 443
4 gg&z 0 64

[ 26431 301116 i 29 _ﬁ:
43822 | 43090 4] 20m.37 02 ] o 118 415 | 488
438.22 | 43098 | 37310 [2643] seady | sus [ qoum | o3 | o2 | 1 148 | Memadai | Memada | Memacw | s40 | s@2
43822 | 43090 | 37318 [2643] 12eam | 9622 | 1emy | esee | 02 | 4 110 | Memads | Memads | Memade | 758 | 936
e 37518 [2643) 126881 | o737 | 0845 | s108 | 02 | 1 082 | Memadsi | Memadsi | Memads | 247 | 83
a38.22 [ asaes | 3mae [26a3] 1asam | o | o o3 | 02 ] 1 105 | Memads | Memads | Memads | 771 | 828 |




